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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 
Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian, akan dibahas mengenai gambaran umum perusahaan, visi dan misi perusahaan, sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, uraian tugas, aktivitas perusahaan, informasi Risk Based Capital, dan Tingkat Profitabilitas pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk.

4.1.1 
Gambaran Umum PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk

PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang dikenal di kalangan industri asuransi dengan sebutan "ABDA", adalah satu di antara sangat sedikit perusahaan asuransi nasional yang berhasil terus tumbuh dalam pasang-surut dunia usaha dan perekonomian Indonesia selama lebih dari empat-dasawarsa.

Kemampuan "ABDA" untuk terus tumbuh selama empat dasawarsa adalah berkat ketaat-azasan kepada dasar-dasar perusahaan asuransi yang sehat dan mengutamakan prinsip keseimbangan (equilibrium) antara penerapan Risk Based Capital yang konservatif dengan operasi pengembangan pasar secara dinamis.

Manajemen "ABDA" percaya bahwa peningkatan profesionalisme dan kesejahteraan karyawan, serta penyediaan kesempatan seluas-luasnya bagi setiap personil untuk aktualisasi diri dalam tim kerja yang produktif, pada gilirannya secara sinergi akan mendorong peningkatan kualitas pelayanan kepada para nasabah. Dengan demikian akan menjamin kelangsungan pertumbuhan perusahaan di masa mendatang.
4.1.1.1 Sejarah Singkat PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk

PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk, didirikan dan berkedudukan di Jakarta sesuai dengan akte Notaris Kartini Mulyadi SH No. 78 tertanggal 12 Oktober 1982. Perusahaan bergerak dalam bidang Asuransi kerugian dengan jenis pertanggungan : Kebakaran, Kendaraan Bermotor, Rekayasa, Tanggung Gugat, Pengangkutan, Peralatan Berat, Kesehatan, Aneka dan lain-lain. Pada awal berdiri, perusahaan bernama PT. Asuransi Bina Dharma Arta dan pada tahun 1994 diganti menjadi PT. Dharmala Insurance. Sejak 1999, perusahaan berubah nama menjadi PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk, juga dikenal sebagai ABDA Insurance. Saat ini perusahaan berkedudukan di Plaza ABDA, Jl. Jend. Sudirman Kav. 59 Jakarta dan memiliki 32 kantor cabang dan perwakilan. Selain itu juga akan memperluas jejaring di seluruh Indonesia. 

Berbekal pengalaman lebih dari 25 tahun di industri pengalihan resiko, PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. tumbuh dan berkembang serta terbukti mampu menghadapi  segala kendala yang terjadi baik di seputar industri asuransi maupun perubahan dalam perekonomian Indonesia dan perekonomian internasional.
Menjadi perusahaan asuransi kerugian yang disegani dan terpercaya di Indonesia, PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. telah menyusun strategi perusahaan yaitu 
Peningkatan kompetensi dilakukan dengan membina hubungan baik dengan pelanggan melalui komunikasi, menciptakan inovasi dan memberikan pelayanan yang baik dan pembinaan kualitas sumber daya manusia. 

PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. senantiasa menjaga dan melakukan komunikasi yang efektif dan produktif dengan para pelanggan bahkan dengan para calon pelanggan untuk memahami kebutuhan, keinginan serta harapan mereka. Komunikasi melalui berbagai media massa juga dilakukan untuk meningkatkan loyalitas Berpikir secara inovatif mengenai desain produk, promosi, pengelolaan resiko, investasi, pelayanan pelanggan dan teknologi dalam rangka mendapatkan cara yang paling efektif untuk menggabungkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki  Kesemuanya terangkum dalam suatu sikap yang tidak dapat ditawar lagi yaitu memahami pelanggan yang merupakan kunci memberikan pelayanan yang efektif. PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. membangun fondasi kesuksesan, melalui pembinaan Sumber Daya Manusia: Profesional, Integritas, Kompeten.
PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. secara berkesinambungan mengembangkan sumber daya manusia dengan menyelenggarakan berbagai training meliputi bidang teknik, marketing, akuntansi dan keuangan maupun komputer serta manajemen untuk semua tingkatan dengan pengajar dari kalangan internal .
PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. secara aktif mengejar kesempatan untuk tumbuh dan berkembang antara lain dengan menentukan lini bisnis yang menjadi prioritas utama, menyusun produk yang inovatif dan melakukan identifikasi pelanggan baru serta peluang-peluang pasar, melakukan penetrasi pada sumber-sumber bisnis dan pangsa pasar baru yang telah dianalisa layak untuk dibidik. PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selalu berusaha meningkatkan pangsa pasar.
Menghasilkan keuntungan yang optimal membutuhkan stabilitas kualitas pendapatan. Untuk itu PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mengutamakan peningkatan kemampuan seleksi resiko yang pruden dan seleksi sumber bisnis. Di sisi lain, dengan memanfaatkan teknologi, organisasi perusahaan terus dikembangkan dan disempurnakan agar tercipta proses kerja yang efisien. Pengalaman selama lebih dari 25 tahun berkecimpung di industri asuransi 
merupakan kekayaan yang tak ternilai untuk mewujudkannya.
Seluruh jajaran dengan penuh semangat dan komitmen yang tinggi menjaga agar strategi perusahaan senantiasa dilaksanakan secara tertib dan konsisten serta mengutamakan penyajian pelayanan yang bermutu di semua area agar PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. senantisa menjadi perusahaan asuransi yang menarik dan terpilih.
	Susunan Dewan Komisaris dan Dewan Direksi :

	Komisaris Utama
	: Tjan Soen Eng

	Komisaris Independen
	: Thio Gwan Po Micky

	Komisaris
	: Murniaty Kartono

	Presiden Direktur
	: Candra Gunawan

	Direktur
	: Doddy Sjachroerodly

	Direktur
	: Jeni Wirjadinata


4.1.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi dan misi merupakan acuan pengembangan perusahaan dalam jangka panjang dalam upayanya memperoleh masa depan yang lebih baik. Visi merupakan cita-cita yang harus dijadikan pedoman PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Sedangkan yang dimaksud dengan misi merupakan tugas yang diemban oleh perusahaan harus dipedomani dan diletakkan sebagai nilai-nilai dasar dalam melaksanakan kegiatan.

Adapun visi dan misi yang dijadikan pedoman PT Asuransi Bina Dana Arta  Tbk adalah sebagai berikut:
 Visi

· Menjadi perusahaan asuransi kerugian yang disegani dan terpercaya di Indonesia dengan kredibilitas Internasional.

Misi
· Mengembangkan ABDA Insurance menjadi institusi asuransi yang kompeten. 

· Melakukan inovasi produk secara terus menerus dan memberikan pelayanan yang berkualitas dalam hal memenuhi kebutuhan berasuransi masyarakat yang meningkat. 

· Menjadikan ABDA Insurance sebagai suatu perusahaan yang aktif dan tanggap terhadap perubahan lingkungan serta tuntutan pasar. 

· Meningkatkan produktifitas untuk menghasilkan keuntungan yang optimal dengan tetap menjaga keseimbangan kepentingan antara pelanggan, pemegang saham dan karyawan. 
4.1.1.3
Aktivitas Perusahaan

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan adalah menjalankan usaha dibidang asuransi kerugian sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Perusahaan telah memperoleh izin usaha sebagai perusahaan asuransi kerugian dari Departemen Keuangan Republik Indonesia cq. Direktorat Jenderal Moneter Dalam Negeri dengan Surat Keputusan No. Kep-6648/MD/1986 tanggal 13 Oktober 1986. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Maret 1955.
4.1.2 Struktur Organisasi PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk

Setiap perusahaan pada dasarnya menginginkan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, diperlukan struktur organisasi yang jelas agar setiap karyawan yang menjadi anggota organisasi tersebut, mengerti akan tanggung jawab dan wewenang masing-masing. Struktur organisasi yang dimiliki oleh PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk memiliki wewenang dan tanggung jawab tersendiri dalam meraih pangsa pasar dalam wilayah yang menjadi kekuasaannya, disamping itu juga memiliki wewenang untuk melakukan dan menciptakan produk-produk yang dihasilkan.

Kekuasaan tertinggi PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk berada pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Perseroaan diurus dan dipimpin oleh Direksi dengan diawasi oleh Komisaris. Anggota Direksi dan Komisaris diangkat dan disetujui melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Dewan komisaris terdiri dari sekurang-kurangnya 3(tiga) orang anggota dan salah seorang diantaranya diangkat sebagai Presiden Komisaris. Perseroaan ini diurus oleh suatu direksi yang terdiri dari sekurang-kurangnya 3(tiga) orang direktur, seorang diantaranya menjabat sebagai Presiden Direktur.

Berdasakan ketentuan yang berlaku, maka bentuk struktur organisasi dalam suatu perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk adalah sebagai berikut:
1. Dewan komisaris, terdiri dari:

· Presiden komisaris 

· Komisaris

· Komisaris independen

2. Dewan direksi

· Presiden Diektur

· Direktur

· Direktur
4.1.3 Deskripsi Tugas PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk

Deskripsi jabatan (uraian tugas) merupakan pedoman yang harus dipegang oleh sebuah personil di dalam organisasi dan menjalankan tugasnya. Deskripsi jabatan berisi tujuan, fungsi, wewenang dan tanggung jawab setiap personil pada bagian didalamnya, diantaranya:

A. Dewan Komisaris

Mempunyai tugas bersama-sama direksi turut menentukan kebijakan perusahaan, melakukan pengawasan umum terhadap tindakan-tindakan direksi, terutama yang berhubungan dengan pengurusan kekayaan perusahaan dan pembukuan keuangan, dengan suara terbanyak dapat memberhentikan anggota direksi, bila mana mereka melakukasn tindakan yang bertentangan dengan anggaran dasar, peraturan perusahaan, kesepakatan kerja bersama dan merugikan perseroaan serta bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Dalam melaksanakan tugasnya Komisaris dibantu oleh Komite Audit sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Untuk memantau pelaksanaan tugasnya, Komisaris mengadakan pertemuan secara berkala.

B. Dewan Direksi

Mempunyai tugas menentukan kebijakan perusahaan, mengadakan hubungan dengan pihak luar yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan, mengontrol jalannya aktivitas perusahaan secara umum, berhak untuk menandatangani perjanjian dengan pihak-pihak lain atas nama perusahaan serta bertanggung jawab atas semua aktivitas dan kebijaksanaan perusahaan kepada Dewan komisaris atau pemegang saham dan investasi terkait.

Dalam mencapai maksud dan tujuannya serta menerapkan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance). Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang asuransi, Perseroaan senantiasa menerapkan prinsip kehati-hatian dengan tetap memperhatikan ketepatan dan kecepatan dalam memberikan keputusan untuk penutupan suatu objek asuransi. Selain itu Direksi mengadakan rapat berkala untuk memantau perkembangan usaha dan kinerja perseroaan. 
4.2 Pembahasan

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pembahasan, dimana pembahasan ini terdiri dari hasil analisis secara kualitatif yang mencakup analisis variabel independent dan variabel dependent, dan terdiri dari hasil analisis kuantitatif yang mencakup hasil uji hipotesis dan analisis variabel independent terhadap variabel dependent.

4.2.1 Hasil Analisis Kualitatif

Terlebih dahulu penulis membahas mengenai hasil analisis secara kualitatif dari penelitian ini. Dimana pada bagian ini, penulis akan memberikan gambaran mengenai hasil analisis dari Risk Based Capital dan Tingkat Profitabilitas pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Berikut masing-masing pembahasan dari hasil analisis variabel independent dan variabel dependent.
4.2.1.1 Analisis Risk Based Capital Pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk

Informasi Risk Based Capital telah lama dilaksanakan pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Dimulai pada saat didirikannya perusahaan ini menjadi PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk tepatnya pada tahun 1982. Hal itu dikarenakan kemampuan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk untuk terus tumbuh selama empat dasawarsa adalah berkat ketaat-azasan kepada dasar-dasar perusahaan asuransi yang sehat dan mengutamakan prinsip keseimbangan (equilibrium) antara penerapan Risk Based Capital yang konservatif dengan operasi pengembangan pasar secara dinamis. Oleh sebab itu, pada tahun itu mulai diberlakukannya informasi Risk Based Capital untuk mengetahui kondisi keuangan dan menilai tingkat kesehatan perusahaan.
Tabel 4.1

Tabel Risk Based Capital Pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk
                                                                               (dalam jutaan rupiah)

	Tahun
	 Tingkat Solvabilitas

(Rp)
	Batas Tingkat Solvabilitas Minimum (Rp)
	Risk Based Capital

	
	
	
	(Rp)
	%

	2004
	36.352,64
	36.128,02
	1,0062
	100,62

	2005
	54.428,51
	40.936,64
	1,3295
	132,95

	2006
	60.593,25
	36.866,83
	1,6437
	164,37

	2007
	64.999,65
	25.673,21
	2,5318
	253,18

	2008
	79.856,58
	26.392,16
	3,0257
	302,57


           Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008

Contoh perhitungan Risk Based Capital untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Risk Based Capital pada tahun 2004, sebagai berikut:
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Risk Based Capital dari tahun 2004 sampai tahun 2008 pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami  peningkatan. Seperti pada tahun 2004 jumlah Tingkat solvabilitas yang diperoleh adalah sebesar Rp. 36.352,64 sedangkan Batas Tingkat Solvabilitas Minimum yang diperoleh adalah sebesar  Rp. 36.128,02 Sehingga hasil Risk Based Capital yang diperoleh adalah sebesar Rp. 1,0062 atau senilai 100,62%. Pada tahun 2005 dari data yang ada, diperoleh Tingkat solvabilitas Rp. 54.428,51 dan ini lebih besar dibanding dengan tahun sebelumnya. Sedangkan Batas Tingkat Solvabilitas Minimum adalah sebesar Rp. 40.936,64 Perusahaan pada tahun ini mengalami kenaikan pendapatan premi. Jadi hasil Risk Based Capital yang diterima adalah sebesar Rp. 1,3295 atau senilai 132,95%.

Pada tahun 2006 Tingkat Solvabilitas sendiri pada tahun ini kembali mengalami peningkatan, yaitu sebesar Rp 60.593,25 sesuai dengan meningkatnya jumlah nasabah yang diterima pada tahun ini dibandingkan dengan tahun 2005, dimana pihak manajemen khususnya bagian pemasaran berhasil memperoleh nasabah baru. Jumlah Batas Tingkat Solvabilitas Minimum mengalami peningkatan juga yaitu sebesar Rp. 36.866,83 dan hasil Risk Based Capital yang diperoleh adalah sebesar Rp. 1,6437 atau senilai 164,37%.

Pada tahun 2007, Tingkat Solvabilitas yang diperoleh perusahaan adalah sebesar Rp. 64.999,65 Ini merupakan jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2006. Hal ini terjadi karena pihak manajemen telah menerima banyak nasabah baru. Adapun Jumlah Batas Tingkat Solvabilitas Minimum yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp.. 25.673,21 Sehingga menghasilkan hasil Risk Based Capital sebesar Rp.2,5318 atau senilai 253,18%.
Pada tahun 2008 dari data yang ada, diperoleh pendapatan premi Rp. 79.856,58 dan jumlah ini lebih besar dibanding dengan tahun sebelumnya. Sedangkan Jumlah Batas Tingkat Solvabilitas Minimum adalah sebesar Rp 26.392,16. pada tahun ini biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan lebih besar dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Jadi hasil Risk Based Capital yang diperoleh adalah sebesar Rp. 3,0257 atau senilai 302,57%.
Pada dasarnya pelaksanaan Risk Based Capital pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk telah sesuai dengan teori yang ada, hal itu terbukti pada saat manajemen mengambil keputusan akan menerima atau menolak risiko yang diajukan calon tertanggung, pihak manajemen membandingkan antara pendapatan premi dengan beban klaim dan beban komisi terlebih dahulu dan melihat selisihnya serta mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan yang mungkin menyebabkan kerugian yang akan dialami tertanggung. Apabila diperkirakan dengan menerima pengajuan risiko yang diajukan tertanggung tersebut akan menambah keuntungan yang cukup besar untuk perusahaan, maka manajemen memutuskan untuk menerima pengajuan tersebut. Tetapi apabila setelah diperbandingkan antara hasil Tingkat Solvabilitas dengan Batas Tingkat Solvabilitas Minimum mendapatkan hasil perkiraan perusahaan akan mengalami kerugian dengan menerima pengajuan yang datang, maka manajemen menolak pengajuan tersebut.
Apabila kita lihat pada tabel 4.1, terlihat bahwa Risk Based Capital pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami Peningkatan. Berikut tabel Peningkatan dari Risk Based Capital pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk
Tabel 4.2

Tabel Perkembangan Risk Based Capital

	Tahun
	Risk Based Capital (%)
	Analisa Perkembangan (%)

	2004
	100,62
	-

	2005
	132,95
	32,33

	2006
	164,37
	31,42

	2007
	253,18
	88,81

	2008
	302,57
	49,00


Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008

Data-data dari tabel diatas apabila digambarkan dalam bentuk grafik, maka akan tampak seperti grafik dibawah ini:
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Gambar 4.1

Grafik perkembangan Risk Based Capital Tahun 2004-2008 

Sumber: Laporan Laba Rugi dan Laporan perubahan ekuitas dan Catatan atas laporan keuangan Pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk
Apabila kita lihat dari tabel perkembangan Risk Based Capital dan grafik diatas, maka Risk Based Capital pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami fluktuasi. Risk Based Capital yang didapatkan oleh perusahaan pada tahun 2004 adalah senilai 100,62% sedangkan pada tahun 2005 mengalami kenaikan yaitu senilai 132,95% Hal ini terjadi dikarenakan sudah tercapainya produksi di beberapa produk jasa asuransi sehingga mengalami kenaikan dalam perolehan kenaikan ini berasl dari perusahaan tertanggung dengan diperolehnya premi karena pengajuan polis assetnya sehingga pada tahun tersebut perusahan mencapai nilai Risk Based Capital yang .ditentukan pemerintah.
Pada tahun 2006 dan 2007 Risk Based Capital mengalami peningkatan, hal ini terjadi karena perusahaan telah berhasil meningkatkan pendapatan premi yang diperoleh dari tertanggung, agen dan broker, selain itu juga perusahaan berhasil menekan hasil Risk Based Capital .Sehingga peningkatan Risk Based Capital optimal. Jumlah Risk Based Capital pada tahun 2006 menjadi 164,37% dan pada tahun 2007 menjadi 182,20%.

Pada tahun 2008 Risk Based Capital mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dan ini merupakan peningkatan yang paling besar diantara tahun sebelumnya yaitu sebesar 302,57% Hal ini dikarenakan pihak manajemen menerima banyak pengajuan risiko dari tertanggung dan mulai menyeleksi risiko secara selektif pada tahun ini sebagai penutup kekurangan pada tahun sebelumnya Hal itu menyebabkan peningkatan pendapatan premi dan perusahaan berhasil menekan beban klaim dan komisi.
4.2.1.2 Analisis Tingkat Profitabilitas Pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk
Seperti pada perusahaan lainnya, pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk pun telah  mengenal informasi Tingkat Profitabilitas Pelaksanaan profitabilitas telah ada pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk sejak lama. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa Tingkat profitabilitas ini dalam rangka memaksimalkan pencapaian laba perusahaan 

Adapun yang menjadi komponen dari Tingkat profitabilitas tersebut adalah perkiraan laba bersih sebelum pajak yang diperoleh perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya selama satu  tahun, dan  perkiraan rata-rata modal sendiri selama satu tahun. Berikut penulis tampilkan tabel Tingkat profitabilitas pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk selama 5 tahun, yaitu dari tahun 2004-2008 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 

Tabel Tingkat Profitabilitas Pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk
(dalam jutaan rupiah)

	Tahun
	Laba Sebelum Pajak
 (Rp)
	Rata-rata Modal sendiri (Rp)
	Tingkat Profitabilitas (Rp)
	%

	2004
	2.500.716
	2.620.509
	0,9542
	95.42

	2005
	13.609.403
	12.648.611
	1,0759
	107.59

	2006
	2.187.138
	5.250.000
	0,4165
	41.65

	2007
	21.963.027
	10.150.000
	2.1638
	216.38

	2008
	29.999.221
	9.825.825
	3.0230
	302.30


Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008

Contoh perhitungan Tingkat Profitabilitas untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tingkat Profitabilitas pada tahun 2004, sebagai berikut:
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Untuk meningkatkan nilai Tingkat Profitabilitas yang terjadi pada perusahaan, maka perusahaan harus meningkatkan  laba. Dimana peningkatan laba ini dapat diaplikasikan kedalam sebuah pendayagunaan aktiva dalam menjalankan usahanya. Sama halnya dengan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk, untuk meningkatkan Profitabilitas perusahaan harus mampu meningkatkan laba yang diperoleh pada periode tersebut.

Dengan adanya peningkatan laba, diharapkan Profitabilitas pada periode tersebut akan dapat ditingkatkan. Peningkatan Profitabilitas pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 mengalami perubahan. Dan perubahan tersebut akan dapat kita lihat dalam tabel di bawah ini:

 Tabel 4.4 

Tabel Perkembangan Tingkat Profitabilitas
	Tahun
	Tingkat Profitabilitas

(%)
	Analisa Perkembangan

(%)

	2004
	95.42
	-

	2005
	107.59
	12.17

	2006
	41.65
	(-65.94)

	2007
	216.38
	174.75

	2008
	302.30
	85.92


Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008

Dan apabila dari data-data diatas digambarkan dalam bentuk grafik, maka akan terlihat seperti grafik dibawah ini:
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Gambar 4.2

Grafik Perkembangan Tingkat profitabilitas tahun 2004-2008

Sumber: Laporan Laba Rugi dan Laporan perubahan ekuitas dan Catatan atas laporan keuangan Pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk
Apabila kita lihat dari  tabel perkembangan Tingkat Profitabilitas dan grafik diatas, maka Tingkat Profitabilitas pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tingkat Profitabilitas mengalami fluktuasi. yang didapatkan oleh perusahaan  pada tahun 2004 adalah senilai 95,42% dan pada tahun 2005 mengalami peningkatan sebesar 107,59% sedangkan pada tahun 2006 mengalami penurunan yang cukup besar yaitu senilai 41,65% Hal ini terjadi karena perusahaan tidak berhasil meningkatkan laba usahanya disebabkan adanya peningkatan beban usaha dari tahun sebelumnya sehingga mengalami penurunan laba perusahaan. Peningkatan beban usaha ini meliputi beban pemasaran/promosi dan beban administrasi.
Berbeda dengan tahun 2007, Tingkat Profitabilitas mengalami kenaikan yang berarti yaitu 216,38% Hal ini dikarenakan pihak manajemen menerima banyak pengajuan risiko dari tertanggung dan  mulai berhasil menekan biaya-biaya pada tahun ini sebagai penutup kekurangan pada tahun sebelumnya dan dengan tahun 2008, Tingkat Profitabilitas kembali mengalami kenaikan yang berarti yaitu sebesar 302,30%. Hal ini dikarenakan pihak manajemen berhasil menekan beban komisi dan beban klaim serta berhasil meningkatkan pendapatan investasi sehingga meningkatkan perolehan laba.

4.2.1.3
Analisis Pengaruh Risk Based Capital Terhadap Tingkat profitabilitas Pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk

Untuk mengetahui pengaruh Risk Based Capital dengan Tingkat profitabilitas pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk, berikut penulis sajikan perhitungan Risk Based Capital dan perhitungan Tingkat Profitabilitas beserta perkembangannya setiap tahun, dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :
1. Data Risk Based Capital  dapat dilihat pada data dibawah ini:
Tabel 4.5 

Risk Based Capital
	Tahun
	 Tingkat Solvabilitas

(Rp)
	Batas Tingkat Solvabilitas Minimum (Rp)
	Risk Based Capital

	
	
	
	(Rp)
	%

	2004
	36.352,64
	36.128,02
	1,0062
	100,62

	2005
	54.428,51
	40.936,64
	1,3295
	132,95

	2006
	60.593,25
	36.866,83
	1,6437
	164,37

	2007
	64.999,65
	25.673,21
	2,5318
	253,18

	2008
	79.856,58
	26.392,16
	3,0257
	302,57


            Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008
Tabel 4.6

Tabel Perkembangan Risk Based Capital

	Tahun
	Risk Based Capital (%)
	Analisa Perkembangan (%)

	2004
	100,62
	-

	2005
	132,95
	32,33

	2006
	164,37
	31,42

	2007
	253,18
	88,81

	2008
	302,57
	49,00


Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008
2.
Data Tingkat Profitabilitas yang kemudian  dapat dilihat pada data dibawah ini:

Tabel 4.7
Tingkat Profitabilitas  

(dalam jutaan rupiah) 
                            

	Tahun
	Laba Setelah Pajak

 (Rp)
	Rata-rata Modal sendiri (Rp)
	Tingkat Profitabilitas (Rp)
	%

	2004
	2.500.716
	2.620.509
	0,9542
	95.42

	2005
	13.609.403
	12.648.611
	1,0759
	107.59

	2006
	2.187.138
	5.250.000
	0,4165
	41.65

	2007
	21.963.027
	10.150.000
	2.1638
	216.38

	2008
	29.999.221
	9.825.825
	3.0230
	302.30


 Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008               

 
Tabel 4.8
Tabel Perkembangan Tingkat Profitabilitas
	Tahun
	Tingkat Profitabilitas

(%)
	Analisa Perkembangan

(%)

	2004
	95.42
	-

	2005
	107.59
	12.17

	2006
	41.65
	(-65.94)

	2007
	216.38
	174.75

	2008
	302.30
	85.92


      Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008

Dan apabila dari data-data diatas digambarkan dalam bentuk grafik, maka akan terlihat seperti grafik dibawah ini:
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Gambar 4.3
Grafik Perkembangan Risk Based Capital dan Tingkat profitabilitas

Sumber: Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas  dan Catatan atas laporan keuangan Pada PT Asuransi Bina Dana Arta  Tbk

Dari grafik diatas dapat dilihat, bahwa pergerakan perubahan Risk Based Capital pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk searah dengan pergerakan Tingkat profitabilitas. Hal ini sesuai dengan teori yang ada bahwa tingkat kinerja atau efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan salah satunya adalah pengelolaan dana hasil Risk Based Capital akan menentukan seberapa besar tingkat pertumbuhan dan pencapaian laba bersih oleh perusahaan. Meningkatnya laba bersih akan menyebabkan Tingkat profitabilitas yang didanai oleh premi (pendapatan underwriting) bisa dikelola secara optimal, produktif, dan bisa mencapai profitabilitas yang optimal, sehingga bila laba bersih meningkat maka rata-rata modal sendiri meningkat.
Berdasarkan  perhitungan diatas dapat diketahui bahwa pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana membuktikan bahwa hipotesis Ho yang dikemukakan oleh penulis ditolak dan H1 diterima, hal itu berarti Risk Based Capital berpengaruh terhadap Tingkat profitabilitas. Selain itu, terlihat bentuk hubungan yang searah antara besarnya Risk Based Capital dengan Tingkat profitabilitas, yang dapat diartikan bahwa setiap kenaikan Risk Based Capital sebesar satu persen (%) akan diikuti dengan kenaikan Tingkat profitabilitas sebesar b (1,109) dan penurunan Risk Based Capital sebesar satu persen (%) pada nilai besarnya akan diikuti penurunan Tingkat profitabilitas sebesar b (1,109). Sedangkan untuk koefisien korelasi pearson yaitu nilai r adalah sebesar  0,883. hal ini berarti nilai koefisien korelasi (r) bersifat searah, yaitu setiap kenaikan Risk Based Capital akan diikuti oleh kenaikan Tingkat profitabilitas demikian juga sebaliknya setiap penurunan Risk Based Capital akan diikuti oleh penurunan Tingkat profitabilitas . 

4.2.2 Hasil Analisis Kuantitatif

Setelah pembahasan mengenai hasil analisis secara kualitataif, maka pada bagian ini penulis akan menampilkan pembahasan yang terdiri dari Hasil Analisis Kuantitatif. Yang seperti telah dijelaskan di bagian pembuka bahwa Hasil Analisis Kuantitatif ini terdiri dari hasil uji hipotesis dan Analisis variabel independent terhadap variabel dependent.
4.2.2.1 Hasil Uji Hipotesis

Untuk mengetahui besarnya pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat Profitabilitas pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk, dapat dilakukan dengan menguji data-data yang telah diolah dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana, analisis korelasi pearson, koefisien determinasi, uji hipotesis (uji t) dan penarikan kesimpulan.

Tetapi sebelum memasuki ke dalam perhitungan penulis tampilkan data-data yang akan dimasukkan ke dalam perhitungan.

1. Data untuk perhitungan Risk Based Capital yang kemudian disimbolkan menjadi variabel X dapat dilihat pada data di bawah ini:
Tabel 4.9
Risk Based Capital (variabel X) 
   





 (dalam jutaan rupiah)                                                
	Tahun
	 Tingkat Solvabilitas

(Rp)
	Batas Tingkat Solvabilitas Minimum (Rp)
	Risk Based Capital

	
	
	
	(Rp)
	%

	2004
	36.352,64
	36.128,02
	1,0062
	100,62

	2005
	54.428,51
	40.936,64
	1,3295
	132,95

	2006
	60.593,25
	36.866,83
	1,6437
	164,37

	2007
	64.999,65
	25.673,21
	2,5318
	253,18

	2008
	79.856,58
	26.392,16
	3,0257
	302,57


            Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008

2. Data Tingkat Profitabilitas yang kemudian disimbolkan menjadi variabel Y dapat dilihat pada data dibawah ini:
Tabel 4.10 

Tingkat Profitabilitas  (variabel Y)
(dalam jutaan rupiah) 
                            
	Tahun
	Laba Setelah Pajak

 (Rp)
	Rata-rata Modal sendiri (Rp)
	Tingkat Profitabilitas (Rp)
	%

	2004
	2.500.716
	2.620.509
	0,9542
	95.42

	2005
	13.609.403
	12.648.611
	1,0759
	107.59

	2006
	2.187.138
	5.250.000
	0,4165
	41.65

	2007
	21.963.027
	10.150.000
	2.1638
	216.38

	2008
	29.999.221
	9.825.825
	3.0230
	302.30


 Sumber: PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk Tahun 2004-2008               

 
Adapun perhitungan untuk variabel X dan variabel Y, dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.11
Perhitungan Variabel X dan Variabel Y

	Tahun
	X
	Y
	XY
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X


	
[image: image9.wmf]2

Y



	2004
	100,62
	95,42
	9104,97
	10124,38
	9601,97

	2005
	132,95
	107,59
	14304,09
	17675,70
	11575,60

	2006
	164,37
	41,65
	6846,01
	27017,49
	1734,72

	2007
	253,18
	216,38
	54783,08
	64100,11
	46820,30

	2008
	302,57
	302,30
	92313,56
	91548,60
	93208,09

	Jumlah
	953,69
	766,34
	177.847,97
	210466,28
	162.443,68


Sumber : Data Hasil Penelitian, 2010
Untuk menguji secara stasistika maka digunakan langkah-langkah atau urutan dalam menghitung data tersebut. Adapun langkah yang dimaksud adalah: 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah salah  satu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independent (X) dalam penelitian ini adalah Risk Based Capital terhadap  variabel  dependent (Y) yaitu Tingkat Profitabilitas  Adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut:

Sumber: Sugiyono (2002:204)
Dari data-data yang ada pada tabel-tabel diatas, kemudian dihitung untuk menghasilkan rumus regresi. Dalam rumus regresi tersebut, peneliti mencari koefisien-koefisien a dan  b. Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Apabila dibandingkan dengan hasil perhitungan menurut SPSS For Windows Versi 14.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig,

	 
	 
	B
	Std, Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	-58.282
	69.058
	 
	-850
	,458

	 
	Risk Based Capital
	1.109
	,337
	,883
	4.470
	,046


a  Dependent Variable: Tingkat Profitabilitas
Dari hasil perhitungan, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = -58,282 + 1,109X
artinya nilai a dan b tersebut adalah :

a = -58,282  ini mempunyai arti bahwa jika Risk Based Capital  diabaikan, maka Tingkat profitabilitas akan sebesar = -58,282
b = 1,109  ini mempunyai arti bahwa setiap perubahan Risk Based Capital  Tingkat profitabilitas sebesar satu persen (%) akan diikuti dengan perubahan  sebesar = 1,109
Sehingga dari rumus diatas dapat diartikan bahwa apabila Risk Based Capital mengalami perubahan sebesar satu persen (%), maka Tingkat profitabilitas akan berubah sebesar 1,109  Dan apabila Risk Based Capital 

 diabaikan, maka Tingkat profitabilitas sebesar -58,282.
2. Analisis Korelasi Pearson

Untuk memastikan kuat atau lemahnya hubungan antara Risk Based Capital dengan Tingkat Profitabilitas, untuk mencari nilai r, maka penulis menggunakan rumus koefisien korelasi pearson sebagai berikut:
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r = 0,883
Sedangkan Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS For Windows Versi 14.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 

Hasil Analisis Korelasi Pearson
	 
	Risk Based Capital
	Tingkat Profitabilitas

	Risk Based Capital
	Pearson Correlation
	1
	,883(*)

	 
	Sig, (2-tailed)
	 
	,046

	 
	N
	5
	5

	Tingkat Profitabilitas
	Pearson Correlation
	,883(*)
	1

	 
	Sig, (2-tailed)
	,046
	 

	 
	N
	5
	5


*  Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed),

Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output dari pengolahan data menggunakan program SPSS For Windows Versi 14.0 tersebut maka didapat hasil nilai korelasi untuk pengaruh Risk Based Capital  terhadap  Tingkat profitabilitas adalah 0,883. Artinya hubungan variabel Risk Based Capital  dengan Tingkat profitabilitas sangat kuat. Korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Risk Based Capital  dengan Tingkat profitabilitas adalah searah, artinya jika Risk Based Capital  turun, maka Tingkat profitabilitas akan  turun, dan  begitu pula sebaliknya  jika Risk Based Capital  naik maka Tingkat profitabilitas pun akan naik.
3. 
Analisis Koefisien Determinasi     

Untuk mengetahui persentase Risk Based Capital mempunyai pengaruh terhadap Tingkat Profitabilitas, maka digunakan koefisien determinasi. Hasil perhitungan koefisien determinasi secara manual sebagai berikut:
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Sedangkan perhitungan dengan menggunakan SPSS For Windows Versi 14.0 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.14
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std, Error of the Estimate

	1
	,883(a)
	,779
	,712
	56.85663


a  Predictors: (Constant), Risk Based Capital
b  Dependent Variable: Tingkat profitabilitas
Dengan demikian berdasarkan perhitungan manual dan menggunakan program SPSS For Windows Versi 14.0 diperoleh koefisien determinasi, yaitu (0.883)
[image: image28.wmf]2

= 77,9%. Maka pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat profitabilitas adalah sebesar 77,9% dan sisanya sebesar 22,1 % dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban komisi, beban klaim dan beban operasional lainnya. Maksudnya jika pihak manajemen berhasil meminimalisir beban komisi, beban klaim dan beban operasional lainnya maka laba yang diperoleh perusahaan akan meningkat sehingga berpengaruh terhadap besarnya Tingkat profitabilitas
4. Uji Hipotesis (uji t)
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data rasio dan sampel yang digunakan merupakan sampel kecil (n>30), maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji t. Tujuan dari uji t itu sendiri adalah untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependent. Adapun rancangan yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:

a) Menentukan Hipotesis Statistik

H0 :ρ = 0,   Risk Based Capital (X) tidak berpengaruh terhadap Tingkat profitabilitas (Y) pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk.

Ha : ρ ≠ 0,  Risk Based Capital  (X) berpengaruh Tingkat profitavbilitas (Y) pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk.

b) Menetapkan Tingkat Signifikan
Untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotesis, maka dilakukan dengan cara pengujian dua pihak dengan tingkat signifikan = 5%. 
c) Perhitungan Uji Hipotesis (uji t)

Perhitungan uji t dengan taraf signifikan 
[image: image29.wmf]05
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 (5%) dimana  df = n-2, dan  t (α/2; n-2).

α/2 = 0,05/2 = 0,025

df = n-2 = 5-2 = 3
maka diperoleh ttabel = ± 3,182
Untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotesis, maka dilakukan dengan cara pengukuran menggunakan rumus statistik uji t, yaitu sebagai berikut: 
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Dari hasil perhitungan data tersebut maka diperoleh hasil thitung yaitu sebesar 4,470. Untuk memperkuat hasil dari perhitungan secara manual maka dilakukan pula perhitungan dengan menggunakan program SPSS For Windows Versi 14.0, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig,

	 
	 
	B
	Std, Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	-58,282
	69.058
	 
	-850
	,458

	 
	Risk Based Capital
	1.109
	,337
	,883
	4.470
	,046


a  Dependent Variable: Tingkat profitabilitas
d) Menentukan Kriteria Penerimaan Hipotesis

Kriteria penerimaan hipotesis dapat ditentukan dengan membandingkan antara thitung dan ttabel yang dapat dilihat dibawah ini :

Jika thitung > dari ttabel, maka HO ditolak, H1 diterima

Jika thitung < dari ttabel, maka HO diterima, H1 ditolak

Dari hasil perhitungan diketahui thitung > ttabel (4,470>3,182). Artinya HO ditolak dan H1 diterima, ini menjelaskan bahwa Risk Based Capital berpengaruh terhadap Tingkat profitabilitas.

e) Menggambarkan Daerah Penerimaan dan Penolakan

Dibawah ini akan digambarkan kriteria penerimaan hipotesis dengan kurva daerah penerimaan dan penolakan sebagai berikut :
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bar 4.3 

Gambar 4.3 
Kurva t Distribusi (Uji Dua Pihak)
f) Kesimpulan 

Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana membuktikan bahwa hipotesis Ho yang dikemukakan oleh penulis ditolak dan H1 diterima, dengan menghasilkan persamaan regresi Y = -58,282 + 1,109X. Dari persamaan regresi tersebut terlihat bentuk hubungan yang positif antara besarnya Risk Based Capital dengan Tingkat  profitabilitas,  yang dapat diartikan bahwa setiap perubahan Risk Based Capital sebesar satu persen (%) akan diikuti dengan perubahan Tingkat profitabilitas sebesar b (1,109). Sedangkan untuk koefisien korelasi pearson yaitu nilai r adalah sebesar  0,883. hal ini berarti nilai koefisien korelasi (r) bersifat sangat kuat searah, yaitu setiap kenaikan Risk Based Capital akan diikuti oleh kenaikan Tingkat profitabilitas demikian juga sebaliknya setiap penurunan Risk Based Capital akan diikuti oleh penurunan Tingkat profitabilitas , sedangkan dari hasil pengujian  hipotesis dengan rumus t student nilai thitung sebesar 4.470 dan berdasarkan tabel daftar distribusi t dengan derajat kebebasan n-2 dan tingkat signifikansi 5 %  nilai ttabel sebesar 3,182. 

Berdasarkan hasil tersebut di dapat nilai t tabel > thitung atau 4.470 > 3,182 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti Risk Based Capital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat profitabilitas. Berdasarkan koefisien determinasi dapat diketahui bahwa pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat profitabilitas adalah sebesar 77,9%, sedangkan  sisanya 22,1% dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban komisi.

Secara ideal, hasil penelitian ini tentunya tidak bermaksud dibatasi dalam hal generalisasinya bagi implementasi atau aplikasi kebijakan perusahaan dalam kaitannya dengan perolehan Risk Based Capital, yaitu pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk, tetapi juga bagi perusahaan-perusahaan asuransi lain secara umum. Namun, tentu saja mungkin tidak semua konteks hasil penelitian ini bisa diambil manfaatnya, karena perbedaan tempat dan kondisi keuangan dan objek yang diteliti merupakan suatu hal yang sangat penting dalam  mempengaruhi hasil kesimpulan penelitian yang didapatkan. 
Oleh karena itu, bagi perusahaan asuransi kerugian yang diteliti, hasil penelitian ini merekomendasikan untuk sangat seriusnya memperhatikan kebijakan Risk Based Capital didalam perusahaan sehingga dapat dicapai nilai Risk Based Capital yang baik dan selanjutnya berdampak pada Tingkat profitabilitas yang baik pula. Tingkat profitabilitas yang baik tentunya dapat menguntungkan banyak pihak karena mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba secara optimal dengan menggunakan seluruh asset yang dimiliki, termasuk asset yang bersumber dari pembayaran premi nasabah. Tingkat profitabilitas yang baik diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan nasabah kepada perusahaan asuransi, juga kepercayaan para pemegang saham akan pengembalian dari investasi yang mereka tanamkan.
Berdasarkan hasil perbandingan antara t tabel  dengan  thitung hasilnya adalah    ttabel  lebih besar dibandingkan dengan thitung. Hal itu menunjukan bahwa hipotesis yang dikemukakan oleh penulis diterima. Dan itu menandakan bahwa Risk Based Capital berpengaruh signifikan terhadap Tingkat profitabilitas.  Adapun besarnya persentase pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat profitabilitas adalah sebesar 77,9%, sedangkan sisanya 22,1% dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban komisi.

Dari hasil analisa diatas dapat dikatakan bahwa pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat profitabilitas pada perusahaan asuransi, tepatnya pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2004: 2003) bahwa:

“Dalam hubungan Risk Based Capital dengan Profitabilitas terdapat keadaan dimana suatu keadaan tertentu kepentingan Risk Based Capital adalah ‘sesuai’ dengan kepentingan Profitabilitas suatu perusahaan dalam operasinya, tingkat kinerja atau efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber-sumber daya perusahaan asuransi salah satunya yaitu penilaian Risk Based Capital menentukan seberapa besar tingkat profitabilitas dalam perusahaan.”

Selain itu, penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Tammy Trilestari pada tahun 2005 pada perusahaan asuransi kerugian, dengan kesimpulan yang dihasilkan adalah hasil Risk Based Capital mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengembalian investasi (ROI) sebesar 12.9% dan sisanya 87.3% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
Y = a + bX
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